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ABSTRAK

Ernita Susanti : Pengaruh Penerapan LKPD Berbasis Discovery Learning
Berbantuan Mind Map terhadap Kompetensi IPA Peserta
Didik Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kompetensi IPA peserta
didik. Salah satu penyebabnya penggunaan lembar kerja peserta didik yang belum
mendukung model pembelajaran yang dipilih guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan
Mind Map terhadap Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 6
Bukittinggi.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu
dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian
adalah semua peserta didik kelas VII SMPN 6 Bukittinggi yang terdaftar pada
Tahun Pelajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive Sampling. Sampel penelitian adalah kelas VII 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI1I 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah anggota sampel
yang sama. Data penelitian meliputi kompetensi dari tiga aspek yaitu aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Instrumen penelitian berupa lembar
observasi untuk aspek sikap, tes hasil belajar untuk aspek pengetahuan dan lembar
penilaian kinerja untuk aspek keterampilan. Teknik analisis data menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata pada taraf nyata 0,05.

Berdasarkan analisis data diperolen kompetensi IPA peserta didik pada
aspek sikap spiritual, aspek sikap sosial, aspek pengetahuan, dan aspek
keterampilan pada kelas eksperimen masing-masing 83,81, 78,3, 72,14, dan 80,26
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yaitu 78,1, 71,3, 62,23 dan 76. Dapat
dikemukakan hasil penelitian bahwa penerapan LKPD berbasis Discovery
Learning berbantuan Mind Map memberikan pengaruh yang berarti terhadap
kompetensi IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Bukittinggi pada aspek
sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan pada taraf nyata 0,05.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan dunia dinamis yang bergerak dan
berkembang sesuai perkembangan zaman. Perkembangan zaman yang berada
pada era globalisasi menuntut hadirnya sumber daya manusia yang tangguh dan
mampu berkompetisi secara global. Salah satu yang memiliki andil dalam
mewujudkan sumber daya manusia adalah pendidikan.

Pemerintah menjawab tantangan ini dengan mengupayakan peningkatan
mutu pendidikan di Indonesia. Salah satunya melalui pembaharuan dan perbaikan
kurikulum dari Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran menyentuh tiga aspek kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Sikap memiliki tujuan agar peserta didik tahu mengapa segala
sesuatu yang ada di alam ini terjadi, pengetahuan bertujuan agar peserta didik tahu
apa penyebab segala sesuatu yang ada di alam ini terjadi dan keterampilan
bertujuan agar peserta didik mampu melakukan berbagai aktivitas fisik yang
berhubungan dengan bagaimana segala sesuatu yang ada di alam ini bisa terjadi.

Ketiga kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan yang berbeda.
Sikap diperolen melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargali,
menghayati, dan mengamalkan. Sementera itu pengetahuan diperoleh melalui
aktivitas mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan

mencipta. Sedangkan keterampilan diperolen melalui aktivitas mengamati,



menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta (Permendikbud No. 65
Tahun 2013). Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran tidak hanya memandang hasil
belajar sebagai tujuan akhir, namum memandang proses pembelajaran yang
dialami peserta didik merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan
produk pembelajaran secara optimal. Proses pembelajaran pada pendekatan
saintifik ~ yaitu mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan  data,
mengasosiasi/menalar, dan mengomunikasikan. Pendekatan saintifik diperkuat
oleh beberapa model pembelajaran diantaranya model pembelajaran
penemuan/penyelidikan  (Discovery/Inquiry), model pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning), dan model pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning). Hal ini dipertegas dalam Permendikbud No. 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based
Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), dan model pembelajaran
berbasis permasalahan (Problem Based Learning).

Model pembelajaran Discovery/Inquiry  dalam pendekatan saintifik
merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik bertindak secara

aktif dalam menemukan konsep, prinsip, atau hukum. Penemuan konsep tidak



disajikan dalam bentuk akhir, tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri
kemudian mengorganisasi atau mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan
pahami dalam suatu bentuk akhir (Permendikbud No. 58 Tahun 2014: 451).
Model pembelajaran Discovery/Inquiry juga dapat digunakan untuk menciptakan
pembelajaran aktif dan bermakna. Sementara itu model pembelajaran berbasis
masalah dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik dalam memecahkan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-
hari sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Model pembelajaran
selanjutnya adalah model pembelajaran berbasis proyek, dimana peserta didik
dapat menghasilkan karya yang dibuat secara individual maupun kelompok

Penerapan pendekatan saintifik perlu diiringi dengan menggunakan salah
satu model pembelajaran yang disarankan tersebut. Penerapan tersebut bertujuan
agar pembelajaran saintifik dapat memberikan pengalaman belajar secara
langsung bagi peserta didik dalam menemukan sendiri berbagai konsep, informasi
atau data, baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang lainnya,
sehingga konsep, informasi atau data yang diperoleh valid dan dapat
dipertanggungjawabkan

Salah satu pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampuan peserta
didik dalam menemukan sendiri berbagai konsep dan informasi yang dipelajari
dalam pembelajaran adalah pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam
kurikulum 2013, pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

mengalami beberapa perubahan diantaranya konsep pembelajaran dikembangkan



sebagai mata pelajaran integrative science atau IPA Terpadu. Konsep keterpaduan
ini ditunjukkan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
pembelajaran IPA yakni di dalam satu KD sudah memadukan konsep-konsep IPA
dari bidang Ilmu Biologi, Fisika, dan Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa.

Model keterpaduan yang diterapkan dalam pembelajran IPA ada 4 vyaitu,
connected, webbed, shared, dan intergrated. Terpadu model connected adalah
pembelajaran yang mengaitkan satu konsep dengan konsep lain. Sementara itu
terpadu model webbed adalah pembelajaran terpadu menggunakan pendekatan
tematik. Terpadu model intergrated adalah model pembelajaran yang materi
pembelajarannya dikemas dari beberapa konsep-konsep, keterampilan dan sikap.
Selanjutnya terpadu model shared adalah keterpaduan antara dua mata pelajaran
yang saling melengkapi menjadi sebuah topik utama. Melalui pembelajaran IPA
terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang
telah dipelajarinya. Dengan demikian dapat meningkatkan kompetensi peserta
didik, peserta didik juga terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang
dipelajari secara menyeluruh, bermakna, autentik dan aktif serta dapat
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik.

Selain pemilihan model pembelajaran, penggunaan sumber belajar dalam
pembelajaran juga sangat penting. Sumber belajar memberikan manfaat yang
besar dalam menunjang dan meningkatkan kompetensi peserta didik. Sumber
belajar harus relevan dengan model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran, sehingga peserta didik mampu mencapai kompetensi yang



diharapkan dalam pembelajaran. Apabila seorang guru bisa mengkolaborasikan
dengan baik antara model pembelajaran dan sumber belajar dalam suatu
pembelajaran, maka kualitas proses pembelajaran akan meningkat diiringi dengan
peningkatan kompetensi peserta didik sebagai cerminan keberhasilan pendidikan
sendiri. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah bahan ajar berupa
Lembar Kerja untuk Peserta Didik (selanjutnya ditulis LKPD). Lembar kerja
peserta didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan adanya lembar kerja bagi guru, yaitu
memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sedangkan bagi
peserta didik yaitu peserta didik akan belajar secara mandiri, belajar memahami
dan menjalankan suatu tugas tertulis (Depdiknas. 2008: 13).

Kenyataan yang penulis temukan saat berkunjung ke salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Bukittinggi yaitu SMPN 6, kompetensi IPA peserta
didik pada ulangan harian | kelas VII masih belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) , seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian | Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi Tahun
Pelajaran 2014/2015

Nilai < KKM > KKM

No | Kelas | Jumlah Rata-rata | Jumlah % Jumlah % KKM
1|Vl 35 53,69 25 71,43 10 28,57 73
2 | VII2 35 53,60 25 71,43 10 28,75 73
3 | VI3 34 65,16 19 55,88 15 44,12 73
4 | VIl4 34 67,77 15 4411 19 55,88 73
5 | VII5 35 66,02 20 57,14 15 42,86 73
6 | VII6 36 67,32 13 36,11 23 63,89 73

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi



Rendahnya kompetensi IPA peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor,
yang pertama banyak guru-guru yang belum siap secara mental dengan
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut para guru lebih kreatif, pada
kenyataannya sangat sedikit para guru yang seperti itu, sehingga membutuhkan
waktu yang panjang agar bisa membuka cakrawala guru. Selanjutnya penerapan
model pembelajaran belum optimal sesuai dengan Kurikulum 2013. Peserta didik
belum memiliki pengalaman belajar langsung sehingga peserta didik masih belum
terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari. Pembelajaran
yang dilakukan lebih melihat produk dari pada proses untuk menghasilkan produk
tersebut. Tanpa mengetahui mengapa produk itu bisa terjadi, bagaimana proses
dan apa yang menyebabkan produk itu terjadi. Adapun faktor lainnya peserta
didik tidak memiliki semangat dalam mengikuti pembelajaran, banyak dari
peserta didik yang bermain dan berbicara dengan teman-temannya dan ada juga
yang bermenung. Selain itu peserta didik susah untuk berkonsentrasi dalam
melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran
melalui berbagai aktivitas proses sains.

Agar proses sains mudah dipahami oleh peserta didik, baik hasil maupun
proses terjadinya, maka perlu alat bantu dalam pembelajaran selain guru. Adapun
alat bantu yang efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik yakni lembar kerja
untuk peserta didik. Lembar kerja yang sering digunakan di sekolah yaitu lembar
kerja yang terdapat pada buku peserta didik. Adapun bentuk lembar kerja yang

digunakan di sekolah dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lembar Kerja Peserta Didik Pada Buku Peserta Didik.
Sumber. Buku Peseta Didik IImu Pengetahuan Alam Edisi Revisi (2014: 59-60)

Walaupun lembar kerja di buku peserta didik sesuai dengan Kurikulum
2013 dan sudah ada tahapan saintifiknya, tetapi lembar kerja ini belum
mendukung dan belum disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipilih guru.
Apapun model pembelajaran yang dipilih guru, lembar kerja yang digunakan
dalam proses pembelajaran sama. Pada lembar kerja tersebut tidak ada suatu
bimbingan dimana peserta didik dapat mengetahui dengan jelas asal usul atau
penjelasan yang dapat membuat peserta didik dapat mengetahui dan paham betul
tentang materi tersebut. Sehingga banyak peserta didik yang belum bisa mencapai
nilai KKM yakni 73.

Penggunaan lembar kerja dalam pembelajaran memiliki manfaat dalam

meningkatkan kompetensi dan mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. Agar



peserta didik dalam belajar lebih terstruktur dan terarah maka digunakan LKPD
berbasis Discovery Learning. Lembar kerja ini cocok digunakan karena dalam
pembelajaran IPA peserta didik diharapkan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh, bermakna, autentik
dan aktif serta dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik. Pernyataan ini
sesuai dengan tujuan dari LKPD berbasis Discovery Learning karena sesuai
dengan namanya discovery yang berarti penemuan jadi pada LKPD ini peserta
didik menggunakan proses mentalnya dalam usaha menemukan konsep-konsep
atau prinsip-prinsip yang dipelajarinya. Disamping itu Sund (dalam B.
Suryosubroto, 2009: 179) menyatakan bahwa discovery adalah proses mental
dimana peserta didik mengasimilasikan konsep dan prinsip yang dipelajarinya.
Agar proses penemuan lebih efektif dan menyenagkan bagi peserta didik, maka
digunakan lah bantuan Mind Map.

Bantuan Mind Map bertujuan untuk membuka seluruh potensi dan
kapasitas otak peserta didik. Otak manusia terdiri atas dua belahan, belahan kiri
otak digunakan ketika memikirkan hal-hal seperti kata, angka, dan daftar. Belahan
kanan otak digunakan ketika berimajinasi, yaitu ketika mengkhayal, ketika
melihat warna, dan ketika terlibat didalam kegiatan yang berirama. Jadi ketika
menari dan mengikuti irama, belahan otak kananlah yang bekerja, sedangkan
untuk mengerjakan pekerjaan sekolah otak kirilah yang bekerja (Buzan. 2008:
10). Untuk mengoptimalkan penggunaan otak Kiri dan otak kanan dalam
mengerjakan pekerjaan sekolah maka digunakanlah bantuan Mind Map. Mind

Map membantu peserta didik belajar secara efektif, efesien, dan menyenangkan.



Menurut Buzan (2004: 7) Mind Map menggunakan garis, lambang, kata- kata,
serta gambar, berdasarkan seperangkat aturan yang sederhana, mendasar, alami,
dan akrab bagi otak. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya
dalam Mind Map memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.
Hal ini menyebabkan peserta didik dapat memahami materi pelajaran secara lebih
mendalam dan mengingatnya lagi dengan mudah.

LKPD berbasis Discovery Learning berbantuan Mind Map ini tidak hanya
berisi soal-soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik, tetapi juga terdapat
langkah-langkah Discovery Learning yaitu Stimulation, Problem Statement, Data
Colecting, Data Procesing, Verification dan Generalization yang akan menuntun
peserta didik dalam menemukan sendiri berbagai konsep/ prinsip yang mereka
pelajari. Selain itu terdapat bantuan Mind Map yang membantu peserta didik
dalam memahai materi yang akan dipelajari.

Dengan demikian dengan LKPD Discovery Learning berbantuan Mind
Map ini diharapkan dapat membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa,
meningkatkan aktivitas, kerja sama dan tanggung jawab peserta didik, selain itu
peserta didik dapat memiliki pengalaman belajar langsung untuk menemukan
sendiri konsep yang dipelajari, serta terampil dalam melakukan percobaan dan
pengamatan sehingga kompetensi peserta didik meningkat. Berdasarkan
permasalahan diatas penulis tertarik mengangkat judul “Pengaruh Penerapan
LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Kompetensi

IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Rendahnya kompetensi peserta didik pada pelajaran IPA.

2. Pembelajaran lebih melihat produk dari pada proses untuk menghasilkan
produk tersebut.

3. Peserta didik masih belum bisa menemukan sendiri konsep yang dipelajari
melalui proses penemuan.

4. Peserta didik tidak memiliki semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

5. Lembar kerja peserta didik dalam buku peserta didik belum mendukung dan
belum disesuaikan dengan salah satu model pembelajaran yang digunakan

oleh guru.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat Pengaruh
Penerapan LKPD Berbasis Discovery Learning Berbantuan Mind Map Terhadap

Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi”.

D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, peneliti membatasi
permasalahan pada penelitian ini yakni materi pembelajaran sesuai dengan materi

yang tercantum dalam Kurikulum 2013 Kelas VII Semester | vyaitu KD 3.3
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tentang klasifikasi makhluk hidup yang berjumlah 11 JP, KD 3.4 tentang sistem
organisasi kehidupan yang berjumlah 17 JP dan KD 3.5 tentang perubahan
benda-benda di sekitar yang berjumlah 11 JP. Selain itu pembelajaran kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan

metode Discovery Learning.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan LKPD
Berbasis Discovery Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Kompetensi IPA

Peserta Didik Kelas VII SMPN 6 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk
menghidupkan suasana belajar, mendorong motivasi, keaktifan, kreatifitas
dan meningkatkan penguasaan materi IPA.

2. Guru bidang studi IPA, sebagai panduan pembelajaran baik dan efektif serta
tambahan maupun sebagai pelengkap dalam pembelajaran.

3. Peneliti lain, sebagai masukan, sumber ide dan referensi dalam
mengembangkan bahan ajar.

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian, menambah pengetahuan, pengalaman sebagai calon pendidik, dan
memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan Fisika di jurusan

Fisika FMIPA UNP.



